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Implementasi Sistem Failover Otomatis Menggunakan Haproxy Dan Keepalived 

Pada Infrastruktur Berbasis Docker Untuk Sistem Informasi Berbasis Web 

ABSTRAK 

Ketersediaan layanan sistem informasi berbasis web menjadi aspek penting dalam 

menunjang operasional yang andal. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan 

sistem failover otomatis dan load balancing guna meningkatkan ketersediaan layanan 

dengan memanfaatkan HAProxy, Keepalived, dan Docker Swarm. Sistem dibangun untuk 

mendukung layanan identifikasi sirip punggung hiu berbasis web yang memerlukan 

kontinuitas layanan tanpa gangguan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

eksperimen, dengan perancangan dan implementasi infrastruktur High Availability (HA) 

berbasis Docker Swarm, HAProxy sebagai load balancer, serta Keepalived sebagai 

mekanisme failover otomatis. Pengujian dilakukan mencakup aspek failover, failback, 

downtime, load balancing, serta performa sistem di bawah beban tinggi. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa proses failover berlangsung rata-rata dalam waktu 1 detik, downtime 

layanan minimal (0–1 detik), dan failback berjalan otomatis dalam waktu 0–4 detik. Sistem 

load balancing berjalan sesuai desain dengan algoritma round robin dan least connection. 

Pada pengujian beban hingga 10.000 request, sistem tetap dapat melayani permintaan 

dengan tingkat error yang sangat rendah, meskipun terjadi peningkatan waktu respons dan 

pemakaian sumber daya. Implementasi arsitektur ini membuktikan bahwa integrasi 

HAProxy, Keepalived, dan Docker Swarm dapat meningkatkan ketersediaan layanan 

sistem informasi berbasis web dengan performa yang masih dapat diterima. Penelitian ini 

dapat menjadi acuan bagi pengembangan sistem serupa yang memerlukan tingkat 

ketersediaan layanan yang tinggi. 

Kata kunci: High Availability, Failover, Load balancing, HAProxy, Keepalived, Docker 

Swarm, Sistem Informasi Berbasis Web.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Hiu merupakan salah satu spesies laut yang memiliki peran penting dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem laut. Lebih dari 500 spesies hiu ditemukan di 

seluruh lautan di dunia, dan 117 di antaranya ditemukan di Indonesia 

(Dermawan & Sadili, 2015). Banyaknya spesies hiu di Indonesia menjadikan 

negara ini sebagai salah satu eksportir hiu terbesar di dunia (Lack & Sant, 2011). 

Sirip punggung hiu merupakan bagian tubuh hiu yang paling banyak dijual 

karena memiliki nilai ekonomi tinggi di pasar internasional. Sirip punggung hiu 

digunakan dalam berbagai produk, seperti sup sirip hiu yang menjadi hidangan 

mewah di beberapa negara. Data menunjukkan bahwa volume ekspor sirip 

punggung hiu dari Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, 

mencerminkan tingginya permintaan pasar internasional (Rusandi et al., 2019).  

Saat ini, identifikasi sirip punggung hiu umumnya dilakukan secara visual dan 

manual. Identifikasi visual menggunakan panduan taksonomi adalah metode 

yang paling sederhana dan ekonomis untuk mengidentifikasi spesies hiu dan 

pari. Namun, metode ini membutuhkan pelatihan khusus untuk memastikan 

akurasi. Pelatihan ini diperlukan karena identifikasi sirip punggung hiu 

memerlukan keahlian dalam membedakan ciri-ciri morfologis yang sering kali 

sangat mirip antar spesies (Rigby et al., 2019).  

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Deden Solihin, yang merupakan 

seorang Analis Konservasi dan Rehabilitasi Wilayah Pesisir di Loka 

Pengelolaan Sumber Daya Pesisir Laut Serang, keterbatasan tersebut juga 

dialami, yang mana memengaruhi proses identifikasi sirip punggung hiu. 

Hingga saat ini, proses tersebut masih mengandalkan metode sampling, yaitu 

pemeriksaan terhadap sebagian kecil dari total produk yang diperiksa, hal 

tersebut dilakukan karena keterbatasan waktu dan sumber daya manusia. 

Namun, pendekatan ini sering kali tidak cukup representatif dan berpotensi   
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menimbulkan kesalahan, terutama dalam memastikan bahwa spesies yang 

dilindungi tidak masuk ke dalam rantai perdagangan. Hal tersebut menunjukkan 

kebutuhan akan teknologi yang dapat mendukung identifikasi dan pengelolaan 

data terkait jenis sirip punggung hiu secara lebih cepat dan akurat. 

Pengembangan sistem yang mengintegrasikan beberapa elemen teknologi, 

seperti sistem conveyor otomatis dan computer vision, dilakukan untuk 

menangani identifikasi jenis sirip punggung hiu dalam volume besar secara 

efisien. Sistem conveyor otomatis memungkinkan pemisahan sirip punggung 

hiu secara cepat dan terorganisir, sementara computer vision, yang didukung 

oleh algoritma kecerdasan buatan, dapat meningkatkan akurasi dalam proses 

identifikasi dengan meminimalkan kesalahan manusia. Dengan kombinasi 

kedua teknologi ini, proses identifikasi dan pemisahan jenis sirip punggung hiu 

dapat dilakukan lebih cepat, akurat, dan efisien, bahkan ketika menghadapi data 

dalam jumlah besar. 

Untuk memaksimalkan hasil dari sistem identifikasi sirip punggung hiu yang 

telah diproses oleh sistem conveyor otomatis dan computer vision, diperlukan 

sebuah sistem informasi berbasis website yang tidak hanya menyajikan data 

secara visual (melalui grafik dan tabel), tetapi juga menjamin ketersediaan yang 

tinggi. Dalam konteks ini, penerapan teknologi load balancing menjadi krusial 

untuk mengelola trafik yang tinggi dan mencegah terjadinya single point of 

failure. 

Beberapa penelitian terdahulu, seperti studi yang dilakukan oleh (Putra et al., 

2020) mengenai “Implementasi High Availability Cluster Web Server 

Menggunakan Virtualisasi Container Docker”, telah mengkaji distribusi beban 

trafik pada server web menggunakan HAProxy dan Docker. Namun, penelitian 

tersebut umumnya tidak mengintegrasikan mekanisme failover otomatis untuk 

mengatasi kegagalan node. Begitu pula, studi perbandingan teknologi failover 

yang dilakukan oleh (Pratama, 2021) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Perbandingan Kinerja Teknologi Failover Berbasis Klaster (Heartbeat) dan 

Teknologi Failover Berbasis Jaringan (Keepalived)” menunjukkan bahwa 

mekanisme failover otomatis dapat mengurangi downtime, namun belum 
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diaplikasikan dalam lingkungan container modern. Penelitian yang akan 

dilakukan dalam skripsi ini berfokus pada pengembangan sistem load balancing 

dengan penekanan pada mekanisme failover otomatis menggunakan Docker 

Swarm, HAProxy, dan Keepalived. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya 

mendistribusikan trafik secara efisien, tetapi juga secara otomatis mengalihkan 

Virtual IP ketika terjadi kegagalan pada salah satu node, sehingga memastikan 

layanan tetap tersedia dan handal. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, masalah yang perlu diatasi antara lain: 

1. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan sistem load 

balancing yang dilengkapi dengan mekanisme failover otomatis 

menggunakan Docker, HAProxy dan Keepalived untuk memastikan 

ketersediaan dan performa layanan web? 

2. Bagaimana mekanisme failover otomatis dapat meningkatkan 

ketersediaan dan keandalan sistem, terutama dalam mengatasi 

kegagalan node dan mencegah terjadinya single point of failure? 

1.3. Batasan Masalah 

Fokus pada penelitian ini dibatasi pada: 

1. Penggunaan Docker Swarm, HAProxy, dan Keepalived untuk 

mendistribusikan trafik dan menjamin ketersediaan layanan web. 

2. Pengujian dan evaluasi dilakukan dalam lingkungan pengujian skala 

kecil, sehingga aspek implementasi di lingkungan produksi berskala 

besar tidak dibahas. 

3. Penelitian ini membatasi pembahasan pada penggunaan Docker Swarm, 

HAProxy, dan Keepalived sebagai komponen utama, dan tidak 

membahas solusi load balancing alternatif lainnya. 

1.4. Tujuan Masalah 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Mengimplementasikan sistem load balancing yang mengintegrasikan 

Docker Swarm, HAProxy, dan Keepalived dengan penekanan pada 

mekanisme failover otomatis untuk menjaga ketersediaan layanan. 

2. Mengukur dan menganalisis ketersediaan serta downtime sistem saat terjadi 

kegagalan pada salah satu node. 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini memberikan solusi teknis untuk meningkatkan ketersediaan 

dan kehandalan sistem melalui penerapan load balancing dan mekanisme 

failover otomatis, yang relevan bagi pengembangan sistem informasi 

berbasis web. 

2. Dengan optimasi distribusi trafik, penelitian ini diharapkan dapat 

mengurangi downtime dan memastikan performa sistem tetap optimal 

dalam kondisi beban tinggi, yang berpotensi meningkatkan efisiensi 

operasional di sektor aplikasi berbasis data. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Berikut adalah sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan 

proposal penelitian ini: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang penelitian, merumuskan masalah 

yang muncul dari latar belakang tersebut, menjelaskan batasan 

masalah dalam penelitian, serta menguraikan tujuan dan manfaat 

dari pengembangan sistem load balancing dan High Availability 

untuk sistem web dengan menggunakan Docker, HAProxy, dan 

Keepalived. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Membahas teori dan konsep yang relevan, seperti load balancing, 

failover otomatis, Docker Swarm, HAProxy, Keepalived, dan 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik ini. Kajian literatur 

juga mencakup perbandingan antara solusi yang telah ada dan sistem 

yang akan dikembangkan. 

3. BAB III PERENCANAAN DAN REALISASI 
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Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, yaitu 

eksperimental, rancangan penelitian, tahapan pelaksanaan, serta 

objek penelitian yang berfokus pada sistem failover otomatis. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan metodologi, rancangan arsitektur sistem, 

flowchart dari tiap sistem, konfigurasi dari mesin virtual, 

konfigurasi Docker Swarm, HAProxy, serta konfigurasi Keepalived. 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian serta 

memberikan saran-saran yang relevan berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

1. Penelitian ini berhasil mengimplementasikan sistem High Availability 

(HA) dengan mekanisme failover otomatis menggunakan HAProxy dan 

Keepalived pada infrastruktur berbasis Docker Swarm. Sistem yang 

dibangun mampu menjaga ketersediaan layanan web meskipun terjadi 

kegagalan pada salah satu node load balancer. 

2. Pengujian menunjukkan bahwa proses failover berlangsung rata-rata 

dalam waktu 1 detik, dengan downtime layanan minimal (0–1 detik), 

serta proses failback yang berjalan otomatis. Sistem load balancing 

berfungsi sesuai desain, mendistribusikan trafik ke container backend 

menggunakan algoritma round robin dan least connection. 

3. Pada pengujian beban tinggi hingga 10.000 request, sistem tetap dapat 

melayani permintaan dengan tingkat error yang sangat rendah, 

meskipun terjadi peningkatan waktu respons dan pemakaian sumber 

daya yang signifikan. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan lebih lanjut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan adanya penambahan untuk 

sistem monitoring. Hal tersebut ditambahkan untuk memantau performa 

sistem secara real-time, kesehatan node, dan juga pemakaian sumber 

daya. 

2. Untuk meningkatkan tingkat ketersediaan dan skalabilitas, disarankan 

untuk menambahkan jumlah VM, baik pada layer load balancer, 

manager node, maupun worker node. Dengan menambah jumlah node 

load balancer, sistem dapat memiliki redundansi yang lebih baik. 

Penambahan manager node dapat menyediakan redundansi untuk 

mengatasi kegagalan yang mungkin terjadi, dan penambahan worker 
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node juga memungkinkan distribusi beban yang lebih merata serta 

peningkatan kapasitas layanan. 
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Lampiran 1 - File docker-compose.yml 
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Lampiran 2 – Summary JMeter untuk Pengujian Keepalived 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

timeStamp elapsed label responseCoderesponseMessagethreadName dataType success failureMessagebytes sentBytes grpThreadsallThreadsURL Latency IdleTime Connect

1748943057362 305 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-1 text TRUE 482 178102 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 305 0 12

1748943057667 293 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-1 text TRUE 482 178078 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 293 0 0

1748943057961 269 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-1 text TRUE 482 178094 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 269 0 0

1748943058230 159 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-1 text TRUE 482 178086 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 159 0 0

1748943058389 213 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-1 text TRUE 482 178126 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 213 0 0

1748943058603 148 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-1 text TRUE 482 178086 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 148 0 0

1748943058751 164 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-1 text TRUE 482 178110 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 164 0 0

1748943058915 158 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-1 text TRUE 482 178062 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 158 0 0

1748943059073 147 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-1 text TRUE 482 178078 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 147 0 0

1748943059220 163 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-1 text TRUE 482 178086 2 2 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 163 0 0

1748943059363 174 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-2 text TRUE 482 178094 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 174 0 10

1748943059537 148 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-2 text TRUE 482 178102 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 148 0 0

1748943059685 160 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-2 text TRUE 482 178054 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 160 0 0

1748943059846 183 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-2 text TRUE 482 178070 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 183 0 0

1748943060029 183 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-2 text TRUE 482 178126 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 183 0 0

1748943060212 171 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-2 text TRUE 482 178070 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 171 0 0

1748943060383 159 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-2 text TRUE 482 178054 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 159 0 0

1748943060542 189 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-2 text TRUE 482 178070 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 189 0 0

1748943060731 140 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-2 text TRUE 482 178118 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 140 0 0

1748943060871 145 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-2 text TRUE 482 178078 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 145 0 0

1748943061362 244 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-3 text TRUE 482 178134 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 244 0 51

1748943061606 159 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-3 text TRUE 482 178070 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 159 0 0

1748943061765 193 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-3 text TRUE 482 178118 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 193 0 0

1748943061958 173 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-3 text TRUE 482 178102 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 173 0 0

1748943062131 170 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-3 text TRUE 482 178086 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 170 0 0

1748943062301 174 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-3 text TRUE 482 178070 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 174 0 0

1748943062475 149 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-3 text TRUE 482 178134 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 149 0 0

1748943062624 146 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-3 text TRUE 482 178126 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 146 0 0

1748943062770 152 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-3 text TRUE 482 178126 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 152 0 0

1748943062922 147 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-3 text TRUE 482 178062 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 147 0 0

1748943063364 183 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-4 text TRUE 482 178062 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 183 0 7

1748943063546 183 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-4 text TRUE 482 178094 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 183 0 0

1748943063729 150 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-4 text TRUE 482 178054 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 150 0 0

1748943063879 964 HTTP Request Non HTTP response code: java.net.SocketExceptionNon HTTP response message: Connection reset by peerThread Group 1-4 text FALSE 3000 0 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 0 0 0

1748943064843 252 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-4 text TRUE 482 178062 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 252 0 7

1748943065095 155 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-4 text TRUE 482 178086 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 155 0 0

1748943065250 204 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-4 text TRUE 482 178086 2 2 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 204 0 0

1748943065454 252 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-4 text TRUE 482 178094 2 2 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 252 0 0

1748943065362 489 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-5 text TRUE 482 178070 2 2 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 489 0 10

1748943065706 238 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-4 text TRUE 482 178126 2 2 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 238 0 0

1748943065851 171 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-5 text TRUE 482 178094 2 2 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 171 0 0

1748943065944 157 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-4 text TRUE 482 178134 2 2 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 157 0 0

1748943066022 161 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-5 text TRUE 482 178078 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 161 0 0

1748943066183 152 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-5 text TRUE 482 178078 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 152 0 0

1748943066335 158 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-5 text TRUE 482 178110 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 158 0 0

1748943066493 163 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-5 text TRUE 482 178062 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 163 0 0

1748943066656 147 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-5 text TRUE 482 178118 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 147 0 0

1748943066803 146 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-5 text TRUE 482 178134 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 146 0 0

1748943066949 159 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-5 text TRUE 482 178126 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 159 0 0
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Lampiran 3 – Dockerfile layanan FastAPI 

 

Lampiran 4 – Dockerfile Layanan Flask 

1748943067108 141 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-5 text TRUE 482 178086 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 141 0 0

1748943067362 190 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-6 text TRUE 482 178094 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 190 0 10

1748943067552 168 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-6 text TRUE 482 178054 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 168 0 0

1748943067720 161 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-6 text TRUE 482 178126 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 161 0 0

1748943067881 147 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-6 text TRUE 482 178070 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 147 0 0

1748943068028 143 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-6 text TRUE 482 178078 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 143 0 0

1748943068171 169 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-6 text TRUE 482 178126 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 169 0 0

1748943068340 142 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-6 text TRUE 482 178054 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 142 0 0

1748943068483 157 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-6 text TRUE 482 178086 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 157 0 0

1748943068640 167 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-6 text TRUE 482 178070 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 167 0 0

1748943068807 150 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-6 text TRUE 482 178062 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 150 0 0

1748943069361 319 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-7 text TRUE 482 178078 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 319 0 8

1748943069680 190 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-7 text TRUE 482 178054 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 190 0 0

1748943069870 169 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-7 text TRUE 482 178126 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 169 0 0

1748943070039 156 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-7 text TRUE 482 178054 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 156 0 0

1748943070195 149 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-7 text TRUE 482 178134 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 149 0 0

1748943070344 154 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-7 text TRUE 482 178062 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 154 0 0

1748943070498 147 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-7 text TRUE 482 178126 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 147 0 0

1748943070645 137 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-7 text TRUE 482 178078 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 137 0 0

1748943070782 153 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-7 text TRUE 482 178070 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 153 0 0

1748943070935 142 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-7 text TRUE 482 178078 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 142 0 0

1748943071362 186 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-8 text TRUE 482 178094 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 186 0 25

1748943071548 151 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-8 text TRUE 482 178054 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 151 0 0

1748943071699 147 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-8 text TRUE 482 178078 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 147 0 0

1748943071846 145 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-8 text TRUE 482 178078 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 145 0 0

1748943071991 138 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-8 text TRUE 482 178070 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 138 0 0

1748943072129 138 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-8 text TRUE 482 178070 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 138 0 0

1748943072267 151 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-8 text TRUE 482 178094 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 151 0 0

1748943072418 142 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-8 text TRUE 482 178070 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 142 0 0

1748943072560 153 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-8 text TRUE 482 178102 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 153 0 0

1748943072713 139 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-8 text TRUE 482 178126 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 139 0 0

1748943073361 257 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-9 text TRUE 482 178086 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 257 0 41

1748943073618 164 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-9 text TRUE 482 178054 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 164 0 0

1748943073782 152 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-9 text TRUE 482 178070 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 152 0 0

1748943073934 143 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-9 text TRUE 482 178054 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 143 0 0

1748943074077 140 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-9 text TRUE 482 178070 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 140 0 0

1748943074217 147 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-9 text TRUE 482 178054 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 147 0 0

1748943074364 149 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-9 text TRUE 482 178134 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 149 0 0

1748943074514 135 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-9 text TRUE 482 178078 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 135 0 0

1748943074649 162 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-9 text TRUE 482 178054 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 162 0 0

1748943074811 150 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-9 text TRUE 482 178086 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 150 0 0

1748943075362 198 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-10 text TRUE 482 178070 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 198 0 39

1748943075560 155 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-10 text TRUE 482 178110 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 155 0 0

1748943075715 157 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-10 text TRUE 482 178102 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 157 0 0

1748943075872 147 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-10 text TRUE 482 178134 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 147 0 0

1748943076019 142 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-10 text TRUE 482 178126 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 142 0 0

1748943076161 151 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-10 text TRUE 482 178086 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 151 0 0

1748943076312 160 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-10 text TRUE 482 178126 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 160 0 0

1748943076472 138 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-10 text TRUE 482 178110 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 138 0 0

1748943076610 166 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-10 text TRUE 482 178094 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 166 0 0

1748943076776 152 HTTP Request 200 OK Thread Group 1-10 text TRUE 482 178110 1 1 http://192.168.1.20/api/v1/sirip-hiu 152 0 0
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Lampiran 5 – Kunjungan ke tempat Pengusaha Sirip Hiu dan Loka PSPL 
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